V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

B.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka bisa diambil
kesimpulan bahwa tingkat pendidikan yang membentuk kesadaran politik berpengaruh
signifikan terhadap intensitas partisipasi poilitik, didasarkan pada hasil uji hipotesis
hubungan antara tingkat pendidikan (X) terhadap intensitas partisipasi politik masyarakat
Kelurahan Yosorejo () bersifat sangat signifikan dengan nilai t hitung sebesar 17,538
dan t tabel 2,6333 (t hitung > t tabel). Berdasarkan hasil pengkategorian dengan distribusi
kumulatif, diketahui pendidikan tinggi mempunyai pengaruh signifikan terhadap
intensitas partisipasi politik yakni sebesar 75%. Pendidikan menengah mempunyai
pengaruh signifikan terhadap intensitas partisipasi politik yakni sebesar 70,34%.
Pendidikan dasar mempunyai pengaruh namun tidak signifikan terhadap intensitas
partisipasi politik yakni sebesar 45%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi pula intensitas partisipasi politik yang

terjadi, begitupun sebaliknya.

SARAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian, untuk itu penulis ingin memberikan beberapa saran

antara lain:



1. Diperlukan sosialisasi mengenai partisipasi politk yang lebih intens oleh pemerintah
dan partai politik agar masyarakat berpendidikan tinggi yang kurang dalam hal
intensitas politiknya dapat meningkatkan intensitas politiknya.

2. Diperlukan pendidikan politik yang lebih baik dari pemerintah dan partai politik
terhadap masyarakat yang berpendidikan menengah agar politik agar masyarakat
berpendidikan menengah yang kurang dalam hal intensitas politiknya dapat
meningkatkan intensitas politiknya.

3. Diperlukan pemahaman mengenai pentingnya partisipasi politik oleh masyarakat
dalam kehidupan bernegara baik dalam hal pemilihan umum, pendidikan politik
yang baik, sosialisasi yang baik mengenai partisipasi politik oleh pemerintah dan
partai politik sehingga masyarakat berpendidikan dasar yang kurang dalam hal

intensitas politiknya dapat meningkatkan intensitas politiknya.



